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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk sinonim subdialek Tarlawi terdiri dari: 1) Bentuk 

sinonim antrakata memperoleh data sebanyak 83 data. Berdasarkan bentuk 

sinonim antarkata terdiri atas (1) Bentuk sinonim kata dasar dengan kata 

dasar memperoleh sebanyak 69 data. (2) Bentuk sinonim kata dasar dengan 

kata majemuk diperoleh sebanyak 8 data dan, (3) Bentuk sinonim kata 

majemuk dengan kata majemuk diperoleh sebanyak 7 data. 2) Bentuk 

sinonim antarfrasa diperoleh sebanyak 3 data. 3) Bentuk sinonim antarkalimat 

sebanyak 3 data dan, 4) Klasifikasi perbedaan sinonim yang terdiri dari: (1) 

Sinonim berdasarkan aspek usia (kanak-kanak/dewasa) yaitu relasi pembeda 

sinonim yang dikategorikan pada tingkat usia kanak-kanak, dewasa dan tua 

diperoleh sebanyak 5 data. (2) Sinonim berdasarkan kolokila tidaknya kata 

yaitu sinonim yang pemakaiannya terbatas pada kata tertentu berdasarkan 

kesehariannya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 7 data. (3) 

Sinonim lengkap dan mutlak yaitu sinonim yang memiliki makna kognitif 

dan emotif yang sama sehingga dapat saling menggantikan dalam konteks 

kalimat apapun. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebanyak 17 data. (4) 

Sinonim tidak lengkap dan mutlak yaitu sinonim yang dapat saling 

menggantikan, tetapi jika diujarkan akan memiliki makna emotif yang 

berbeda tergantung dari penuturnya ingin menggunakan kata yang mana 

sesuai dengan konteks kebahasaannya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
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sebanyak 4 data. (5) Sinonim berdasarkan bahasa pinjaman, yaitu bahasa 

pinjaman yang diadaptasi dari bahasa Indonesia maupun bahasa asing. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh sebanyak 5 data.  

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada 

beberapa saran yang perlu mendapat perhatian, antara lain:  

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dengan baik dan 

benar dalam lingkungan masyarakat terlebih khususnya masyarakat desa 

Teta kecamatan Lambitu ataupun masyarakat luar kecamatan Lambitu 

yang ingin belajar subdialek Tarlawi terkait sinonim, meskipun penelitian 

ini masih sangat sederhana dan  jauh dari kata sempurna.  

2) Diharapkan untuk selalu melestarikan bahasa daerah terkhusunya 

subdialek Tarlawi sebagai identitas daerah yang patut dibanggakan.  

3) Melalui penelitian ini diharapkan dapat menunbuhkan rasa kesadaran bagi 

diri kita untuk mempelajari dan mendalami bahasa daerah dengan 

keunikan dan karakteristiknya yang berbeda-beda.  

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pembelajaran 

bagi peneliti selanjutnya.  
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